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Abstrak

Budaya Sasak sebagai kearifan lokal mulai tergerus oleh pengaruh globalisasi, sehingga siswa kurang
mengenal dan menginternalisasi nilai-nilai luhur budayanya sendiri. Hal ini berimbas pada lemahnya
pembentukan karakter yang selaras dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila, seperti nilai kebhinekaan
global dan berkebinekaan global. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model
Project-Based Learning (PjBL) berbasis budaya lokal dalam penguatan Profil Pelajar Pancasila pada
siswa kelas V SD Negeri 1 Moyot. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui berbagai
kendala yang muncul dalam proses implementasi serta solusi yang dilakukan oleh guru untuk
mengatasi hambatan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari guru kelas V dan siswa SDN 1 Moyot. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tiga
tahapan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan memastikan keabsahan data
melalui teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model PjBL berbasis budaya lokal
dapat diterapkan dengan cukup baik dan efektif dalam membangun serta memperkuat nilai-nilai
karakter yang tercermin dalam Profil Pelajar Pancasila. Kendala yang ditemukan dalam implementasi
meliputi keterbatasan sarana dan prasarana, minimnya sumber belajar budaya lokal, serta perbedaan
kemampuan siswa dalam memahami dan mengerjakan proyek. Guru mengatasi kendala tersebut
dengan memberikan pendampingan intensif, menyediakan bahan ajar tambahan, serta melibatkan
orang tua dan masyarakat dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, model PjBL berbasis budaya
lokal terbukti mendukung penguatan pendidikan karakter yang kontekstual dan bermakna bagi
siswa.agar pendidikan karakter yang holistik dapat tercapai secara berkelanjutan. Model PjBL berbasis
budaya Sasak dapat diadopsi sebagai strategi pembelajaran inovatif yang terstruktur untuk
mengintegrasikan penguatan Profil Pelajar Pancasila ke dalam mata pelajaran secara kontekstual,
sekaligus menjadi panduan dalam mengembangkan perangkat ajar berbasis kearifan lokal.
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PENDAHULUAN

Pendidikan salah satu fondasi utama dalam pembentukan kemampuan
individu dan kemajuan suatu masyarakat. Salah satu tujuan utama pendidikan adalah
untuk menjadi media dalam melakukan pengembangan potensi dan mencerdaskan
manusia agar siap menghadapi kehidupan di masa yang akan dating. Selain itu tujuan
Pendidikan di Sekolah Dasar itu sendiri adalah meletakkan kecerdasan dasar,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, dan keterampilan untuk hidup secara
mandiri dan mengikuti pendidikan secara lanjut. Dalam setiap orang pendidikan
juga dibutuhkan untuk membantu mereka mengembangkan potensi yang ada pada
diri mereka sendiri (Anggrena & Putri, 2024).

Pendidikan adalah alat yang sangat penting untuk membentuk karakter dan
kepribadian siswa sebagai generasi penerus bangsa. Salah satu langkah yang diambil
pemerintah Indonesia untuk memperkuat karakter siswa adalah dengan
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, yang menekankan pada Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) (Hidayati et al., 2024). Tujuan dari Profil
Pelajar Pancasila adalah untuk menciptakan siswa yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, memiliki rasa kebhinekaan global,
mampu bekerja sama, mandiri, serta berpikir kritis dan kreatif (A’yun et al., 2023).

Salah satu cara untuk mewujudkan profil tersebut, dibutuhkan pendekatan
pembelajaran yang menyeluruh dan disesuaikan dengan konteks siswa, dan salah
satu metode yang disarankan adalah penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5), yang merupakan kegiatan kokurikuler berbasis proyek. Proyek ini
dirancang untuk memperkuat pencapaian kompetensi dan karakter yang sesuai
dengan nilai-nilai dalam Profil Pelajar Pancasila (Saifullah et al., 2024). Pelaksanaan
proyek dapat dilakukan dengan cara yang fleksibel, mencakup berbagai aspek seperti
materi, kegiatan, hingga waktu pelaksanaan, dengan alokasi waktu sekitar 20-30%
dari total jam pelajaran tahunan. Tujuan dari P5 adalah untuk mengembangkan
kesadaran, keterampilan, dan sikap siswa melalui keterlibatan langsung dalam
proyek yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari mereka (Cantika & Supriyanto,
2023).

Modul P5 disusun dengan mempertimbangkan tujuan pembelajaran, langkah-
langkah yang harus dilakukan, media pembelajaran, serta sistem penilaian yang
diperlukan untuk menjalankan proyek ini. Pendidik diberikan kebebasan untuk
merancang, memilih, atau menyesuaikan modul proyek sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan siswa di masing-masing sekolah. Meskipun demikian, kenyataannya
masih banyak sekolah, terutama di tingkat Sekolah Dasar, yang menghadapi sejumlah
tantangan dalam mengimplementasikan nilai-nilai yang diharapkan dalam proses
pembelajaran (Monalisa, 2024).

Namun, dalam kenyataannya, pencapaian kompetensi dan karakter siswa di
berbagai satuan pendidikan, termasuk sekolah dasar, masih belum sesuai dengan
harapan yang digariskan dalam dimensi Profil Pelajar Pancasila. Fakta di lapangan
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih menghadapi kendala dalam
penguasaan kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi (Zuriah & Sunaryo, 2022).
Hasil Asesmen Nasional (AN) tahun 2023 yang dirilis oleh Kemendikbudristek
menunjukkan bahwa lebih dari 50% siswa SD belum mencapai kompetensi minimum,
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khususnya dalam literasi dan numerasi. Hal ini mencerminkan bahwa kemampuan
bernalar kritis siswa masih rendah dan belum terasah secara maksimal melalui
pembelajaran yang dilakukan di kelas (Wijayanti et al., 2025).

Di samping itu, dimensi kreativitas siswa juga belum berkembang secara
optimal. Hal ini disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang masih bersifat
tradisional dan kurang memberi ruang bagi siswa untuk berkreasi dan menghasilkan
ide-ide baru. Pembelajaran di sekolah dasar cenderung terpusat pada guru,
menggunakan buku teks sebagai satu-satunya sumber belajar, serta minim eksplorasi
terhadap lingkungan sekitar (Mea, 2024). Padahal, untuk membentuk pelajar yang
kreatif, dibutuhkan pembelajaran yang mendorong siswa untuk terlibat aktif,
menyusun proyek, dan mengembangkan solusi terhadap masalah nyata di sekitarnya
(Putuabdullah, 2021). Dimensi kemandirian belajar pun masih menjadi persoalan
serius. Siswa terbiasa bergantung pada guru, kurang memiliki inisiatif dalam
menyelesaikan tugas, dan belum mampu mengelola proses belajarnya sendiri.
Fenomena ini menunjukkan bahwa nilai mandiri, yang merupakan salah satu aspek
penting dari Profil Pelajar Pancasila, belum terinternalisasi dengan baik pada diri
siswa (Sobri, 2020).

Kondisi serupa juga terlihat pada dimensi gotong royong. Dalam praktik kerja
kelompok di kelas, sering kali yang terjadi adalah ketimpangan peran, di mana hanya
satu atau dua siswa yang bekerja, sementara yang lain bersikap pasif. Aktivitas
kolaboratif belum berjalan dengan semangat kebersamaan yang sejati, yang
seharusnya menjadi inti dari nilai gotong royong dalam budaya Indonesia (Alfiah et
al., 2025). Lebih lanjut, pada dimensi berkebinekaan global, masih ditemukan adanya
ketidaksadaran siswa terhadap pentingnya menghargai perbedaan. Beberapa siswa
menunjukkan perilaku yang kurang toleran terhadap teman yang berbeda latar
belakang budaya atau agama. Ini mengindikasikan perlunya strategi pembelajaran
yang tidak hanya mengajarkan keragaman sebagai konsep, tetapi juga
menjadikannya sebagai pengalaman nyata dalam proses pendidikan (Suryaningsih et
al., 2023).

Terakhir, dimensi beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME serta berakhlak
mulia juga belum sepenuhnya tercermin dalam sikap dan perilaku siswa sehari-hari.
Masih ditemukan siswa yang berbicara kasar, kurang sopan santun, dan belum
menunjukkan sikap hormat kepada guru maupun teman. Hal ini menunjukkan
bahwa pembentukan akhlak dan karakter spiritual belum berjalan efektif (Wahyuni
& Ramadan, 2023). Rendahnya pencapaian nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila tersebut
disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah model pembelajaran yang
kurang kontekstual dan tidak memberdayakan siswa secara aktif. Selama ini,
pembelajaran masih bersifat satu arah dan berpusat pada guru, serta belum
memanfaatkan lingkungan budaya lokal sebagai sumber belajar yang potensial
(Febriyanti et al., 2023).

Salah satu alternatif solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan model Project Based Learning
(PjBL). Pendekatan pembelajaran yang sejalan dengan semangat penguatan Profil
Pelajar Pancasila adalah model Project-Based Learning (PjBL). Pembelajaran berbasis
proyek (Project-Based Learning/PjBL) merupakan salah satu model pembelajaran
inovatif yang diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa.
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Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi,
dan menyintesis informasi secara logis dan sistematis, yang sangat penting dalam
mengahadapi tantangan abad ke-21 (Tirtoni et al., 2025).

Model pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PjBL) dinilai
efektif dalam mendukung pelaksanaan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5), karena mampu mendorong siswa untuk lebih aktif, kreatif, serta mampu bekerja
sama dalam menyelesaikan proyek-proyek nyata yang berkaitan langsung dengan
kehidupan mereka. Meski demikian, penerapan PjBL di berbagai sekolah masih
menemui berbagai hambatan, salah satunya adalah keterbatasan pemahaman dan
keterampilan guru dalam merancang serta mengelola pembelajaran berbasis proyek
(Restyowati et al., 2024). Di SD Negeri 1 Moyot, contohnya, guru belum sepenuhnya
memahami tahapan-tahapan PjBL dan masih cenderung menggunakan metode
pembelajaran tradisional yang berpusat pada guru. Kondisi ini berdampak pada
proses belajar yang menjadi kurang menarik dan kurang mampu mengoptimalkan
pengembangan potensi siswa.

Budaya Sasak, yang menjadi akar kehidupan masyarakat Lombok, kaya akan
nilai-nilai kearifan lokal yang selaras dan dapat menjadi medium konkret untuk
memperkuat  dimensi-dimensi  Profil Pelajar Pancasila. Nilai sentral
seperti "Tindih" yang berarti saling menghormati dan menjaga keharmonisan,
serta "Beteh" atau gotong royong, secara langsung merefleksikan sila Persatuan
Indonesia dan membangun dimensi Bergotong-royong. Sementara itu, nilai "Maliq
Lindung" yang artinya malu jika melanggar aturan dan tidak menjaga lingkungan,
menanamkan rasa tanggung jawab dan membentuk dimensi Beriman, Bertaqwa
kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia. Dalam interaksi sosial, prinsip "Temuq
Genap"atau musyawarah untuk mufakat dalam menyelesaikan persoalan,
merupakan pengejawantahan langsung dari sila Kerakyatan dan melatih siswa untuk
memiliki dimensi Berkebinekaan Global dengan menghargai perbedaan pendapat.
Nilai-nilai luhur ini, ketika diintegrasikan ke dalam proyek-proyek pembelajaran,
tidak hanya melestarikan warisan budaya tetapi juga menjadikan Profil Pelajar
Pancasila sebagai sesuatu yang hidup, kontekstual, dan bermakna bagi siswa di SD
Negeri 1 Moyot.

Selain itu, rendahnya kompetensi siswa terhadap nilai-nilai Profil Pelajar
Pancasila menjadi tantangan tersendiri. Banyak siswa yang belum mampu
menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Ini menunjukkan
bahwa pembelajaran yang selama ini berlangsung belum memberikan ruang yang
cukup bagi siswa untuk mengalami proses belajar yang bermakna, kontekstual, dan
berbasis pengalaman nyata (Rizkasari et al., 2025). Studi oleh Husadati et al (2023)
menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Pancasila dalam proyek berbasis budaya
lokal dapat meningkatkan pemahaman dan penghayatan siswa terhadap nilai-nilai
tersebut.

Tingkat keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran berbasis proyek (PjBL) di
SD Negeri 1 Moyot masih tergolong rendah. Kondisi ini dapat disebabkan oleh
minimnya motivasi, keterampilan kolaboratif, serta kemampuan berpikir kritis siswa.
Selain itu, pembelajaran di sekolah tersebut masih didominasi oleh pendekatan
konvensional yang berpusat pada guru, sehingga kurang memberikan ruang bagi
siswa untuk bereksplorasi, berkreasi, dan mengembangkan keterampilan abad ke-21.
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Padahal, PjBL yang dirancang dengan memperhatikan minat dan konteks lokal siswa
berpotensi meningkatkan partisipasi dan keterlibatan mereka dalam proses
pembelajaran. Wahyuni et al. (2023) menegaskan bahwa peran guru sangat penting
dalam memfasilitasi dan memotivasi siswa agar lebih aktif dalam pembelajaran
berbasis proyek.

Meskipun Model Project-Based Learning (PjBL) telah banyak diteliti dan
diketahui efektif dalam menumbuhkan keterampilan abad ke-21, serta penguatan
Profil Pelajar Pancasila telah menjadi fokus dalam Kurikulum Merdeka, namun
implementasi keduanya yang terintegrasi secara spesifik dengan konteks budaya
lokal masih terbatas. Penelitian-penelitian terdahulu cenderung membahas PjBL dan
penguatan profil secara terpisah, atau menerapkannya dalam konteks yang
umum. Kesenjangan (gap) yang hendak diisi oleh penelitian ini adalah belum adanya
eksplorasi mendalam tentang bagaimana model PjBL dimanfaatkan secara
operasional untuk mentransformasikan nilai-nilai kearifan budaya Sasak yang
spesifik menjadi sebuah pengalaman belajar proyek yang konkret, guna memperkuat
dimensi-dimensi Profil Pelajar Pancasila pada siswa sekolah dasar di lingkungan
budaya Sasak. Dengan demikian, penelitian ini hadir untuk menjembatani teori PjBL,
kebijakan Profil Pelajar Pancasila, dan konteks sosio-kultural lokal yang autentik
dalam satu kerangka praktis.

Salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah mengintegrasikan muatan budaya lokal ke dalam model PjBL.
Penguatan PjBL yang berbasis budaya lokal tidak hanya relevan secara pedagogis,
tetapi juga secara sosiokultural, karena dapat menumbuhkan rasa cinta terhadap
warisan budaya serta meningkatkan keterlibatan siswa. Pendekatan ini juga
memperkaya pengalaman belajar dan mendorong siswa menjadi subjek aktif dalam
proses pembelajaran.

METODE

Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian kualitaitif merupakan
jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai
(peroleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari
kuantifikasi (pengukuran). Penelitian kualitatif secara umum dapat digunakan untuk
penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi
organisasi, aktivitas sosial, dan lain-lain (Strauss & Corbin dalam Prasetyo, 2025: 19).

Menurut Hartati et al,. (2024) metode penelitian kualitatif deskriptif adalah
jenis penelitian yang mendeskripsikan atau menggambarkan suatu masalah.
Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan suatu populasi, situasi atau
fenomena secara akurat dan sistematis. Jenis penelitian ini dapat menjawab
pertanyaan apa, di mana, kapan dan bagaimana, tetapi tidak untuk pertanyaan
mengapa. Tidak seperti dalam penelitian eksperimental, peneliti tidak mengontrol
atau memanipulasi variabel apa pun, tetapi hanya mengamati dan mengukurnya.

Alasan peeneliti menggunakan metode kualitatif kualitatif deskriptip karena
peneliti ingin mendeskripsikan keadaan yang akan dimatai dilapamn dengan lebih
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spesifik, transfaran dan mendalam. Peneliti akan menggambarkan situasi atau
kejadian = sehingga data yang akan terkumpul bersifat deskriptif untuk
mengidentifikasi lingkungan internal maupun eksternal disekolah. Dengan demikian,
peneliti dapat mengetahui hal-hal yang terkait tentang pengimplementasian Prioject-
Based Learning (PjBL) berbasis budaya lokal dalam penguatan profil pelajar
pancasila pada siswa kelas V SDN 1 moyot.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini sudah dilakukan di SDN 1 Moyot. SDN 1 Moyot beralamat di
Moyot, kecamatan Sakra , kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat. SDN 1
Moyot ini memulai kegiatan Pendidikan belajar mengajarnya pada tahun 1984.
Sekarang sekolah ini menggunakan kurikulum merdeka dan k13, dan sekolah ini
berada dibawah naungan kepala sekolah.

Alasan peneliti memilih sekolah ini sebagai lokasi penelitian karena sekolah
ini merupakan sekolah yang baru menerapkan kurikulum merdeka, di sekolah
guru mendapatkan beberapa tantangan saat penerapan kurikulum merdeka
termasuk dalam pemebelajaran P5 yang masih kurang aktif. Sehingga peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan pengimplementasian Project-
Based Learning (PjBL) berbasis Budaya Lokal dalam penguatan profil pelajar
pancasila pada Siswa SDN 1 Moyot.

Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian yang sudah peneliti lakukan pada bulan Juli sampai
bulan Agustus 2025 di SDN 1 Moyot, dengan berbagai pertimbangan sehingga
menetapkan bulan tersebut juga karena merujuk pada kalender Pendidikan Nasional

bulan tersebut merupakan bulan efektif dalam kegiatan pelaksanaan belajar mengajar
di sekolah.

Sumber Data

Adapun waktu penelitian yang sudah peneliti lakukan pada bulan Juli sampai
bulan Agustus 2025 di SDN 1 Moyot, dengan berbagai pertimbangan sehingga
menetapkan bulan tersebut juga karena merujuk pada kalender Pendidikan Nasional
bulan tersebut merupakan bulan efektif dalam kegiatan pelaksanaan belajar mengajar
di sekolah.
1. Sumber Data Primer

Menurut sugiyono (2019:456) data primer yaitu sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri
oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian
dilakukan. Data primer diperoleh langsung dari lokasi penelitian melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi pada guru dan siswa kelas V SDN 1
Moyot.

Melalui observasi, peneliti mengamati keterlibatan aktif siswa dalam
pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) berbasis budaya lokal, seperti
pembuatan poster terkait budaya lokal. Antusiasme siswa terlihat dari partisipasi
mereka dalam diskusi kelompok dan presentasi hasil proyek. Wawancara dengan
guru mengungkapkan bahwa guru berusaha mengintegrasikan unsur budaya
lokal dalam pembelajaran dengan mengaitkan materi pelajaran pada kearifan
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lokal sekitar, meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan waktu dan sumber
belajar. Untuk mengatasi hal ini, guru menggali informasi dari masyarakat dan
mengundang narasumber lokal.

Sementara itu, wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka
merasa senang dan lebih mudah memahami materi ketika belajar melalui proyek
bertema budaya lokal. Mereka juga bangga karena dapat lebih mengenal budaya
daerahnya. Data primer ini menjadi dasar penting dalam memahami pelaksanaan
PjBL berbasis budaya lokal dan bagaimana siswa serta guru mengalami proses
pembelajaran tersebut secara langsung di SDN 1 Moyot.

2.  Sumber data sekunder

Menurut sugiyono (2019:56) data skunder yaitu sumber dua yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain
atau lewat dokumen. Dalam konteks penelitian mengenai implementasi model
Project-Based Learning (PjBL) berbasis budaya lokal dalam penguatan Profil
Pelajar Pancasila di kelas V SDN 1 Moyot, data sekunder berupa dokumentasi
pembelajaran menjadi sumber informasi yang sangat berharga.

Dokumen-dokumen yang dikumpulkan mencakup berbagai jenis bukti
nyata tentang proses pembelajaran, seperti dokumen perencanaan pembelajaran
yang relevan dengan kegiatan proyek berbasis budaya lokal. Selain itu,
dokumentasi pelaksanaan pembelajaran juga dikumpulkan dalam bentuk foto-
foto aktivitas guru saat memberikan arahan dan membimbing siswa, foto yang
merekam siswa saat berdiskusi dan mengerjakan proyek, hasil karya siswa
seperti poster, dan produk lainnya, serta dokumentasi saat siswa
mempresentasikan hasil proyek secara kelompok di depan kelas.

Pengumpulan data dokumentasi ini membantu peneliti memperoleh
gambaran yang lebih konkret dan lengkap mengenai pelaksanaan model PjBL
berbasis budaya lokal di sekolah dasar. Dengan demikian, data sekunder dari
dokumentasi ini dapat memperkuat analisis dan interpretasi hasil penelitian,
memberikan validitas tambahan serta memperjelas konteks implementasi
pembelajaran yang diteliti.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam peenelitian ini adalah dengan menggunakan wawancara, observasi,
dan dokumentasi.
Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti

untuk memperoleh data secara sistematis dan akurat sesuai dengan kebutuhan
penelitian. Dalam pendekatan kualitatif, instrumen utama dalam pengumpulan data
adalah peneliti itu sendiri, karena peneliti yang langsung turun ke lapangan,
melakukan observasi, wawancara, serta menginterpretasi data (Jailani, 2023). Namun
demikian, untuk mendukung keakuratan dan kelengkapan data, peneliti juga
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menggunakan instrumen bantu, seperti lembar observasi, panduan wawancara, dan
dokumentasi.

Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan untuk menggali dan mengatur data yang
diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi terstruktur, dengan
cara mengelompokkan data ke dalam kategori, merinci ke dalam unit-unit,
melakukan sintesis, menyusun dalam pola-pola, memilih mana yang krusial dan akan
dipelajari, serta merumuskan kesimpulan agar mudah dipahami baik oleh diri sendiri
maupun orang lain, sugiyono (2023:320) .Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data pendapat model Miles dan Huberman dalam
sugiyono (2023).

Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan suatu konsep yang penting yang harus
diperbaharui dari konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reabilitas) yang
disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kinerja dan paradigmanya sendiri. Untuk
menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan. Adapun keabsahan data
merupakan salah satu cara untuk membuktikan kebenaran yang diperoleh. Tahapan
yang di lakukan peneliti untuk meyakinkan orang lain bahwasanya penelitian
tersebut benar-benar absah dan belum pernah dilakukan oleh peneliti peneliti
sebelumnya.

Alasan peneliti menggunakan triangulasi sumber dan tehnik yakni Karena
peneliti ingin memastikan bahwa data peneliti benar-benar akurat dan tidak hanya
bergantung pada satu sumber atau teknik. Triangulasi membantu peneliti melihat
apakah data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi saling menguatkan. Selain
itu, membandingkan jawaban dari guru wali kelas, guru mata pelajaran, masyarakat
dan orang tua siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Implementasi Model Project-Based Learning (Pjbl) Berbasis Budaya Lokal Dalam
Penguatan Profil Pelajar Pancasila Pada Siswa Kelas V Sd Negeri 1 Moyot

Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning atau PjBL) merupakan
suatu pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran dengan memberikan tugas proyek yang bermakna dan kontekstual.
Dalam model ini, siswa dituntut untuk aktif mencari informasi, bekerja secara
kolaboratif, serta menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam menyelesaikan
proyek yang relevan dengan kehidupan nyata. PjBL tidak hanya menekankan pada
hasil akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran, pengembangan sikap, serta nilai-
nilai karakter.

Hasil wawancara dengan Wahidatul Aini S.Pd, guru kelas V mengatakan
bahwa:

“Saya memahami PjBL sebagai metode pembelajaran yang mengajak siswa
untuk aktif belajar melalui pengerjaan proyek nyata yang berkaitan dengan materi
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pelajaran. Dengan cara ini, siswa bisa mengembangkan keterampilan berpikir kritis
mereka, serta kreatif, dan kemampuan bekerja sama dalam kelompok. PjBL juga
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna karena siswa belajar
langsung dari pengalaman.” (W/GK/08/08/2025).

Hal ini juga sejalan dengan pengalaman salah satu siswa kelas V SDN 1
Moyot mengungkapkan bahwa:

“Saya suka belajar dengan cara proyek karena jadi bisa langsung praktik.
Waktu membuat poster tentang budaya gotong royong, saya merasa lebih paham
kenapa kita harus saling membantu. Jadi bukan hanya belajar untuk ujian, tapi juga
untuk kehidupan sehari-hari.” (W/GK/07/08/2025).

Berdasarkan pernyataan Guru dan siswa, odel PjBL yang diterapkan dalam
muatan pelajaran Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dalam kurikulum merdeka
di SDN 1 Moyot menunjukkan hasil yang positif dan terarah. Penerapan model ini,
guru dapat melihat kemapuan semua peserta didik di kelas secara cepat,untuk
mengetahui siapa saja yang sudah paham, siapa saja yang masih kurang paham, dan
siapa saja yang belum memahami materi sama sekali.

Dengan terlaksananya Model PjBL disekolah telah memberikan banyak hal
positif sampai dengan semangat tersendiri bagi para guru,sehingga para guru dapat
menyesuaikan dan merancang metode, model dan media pembelajaran yang sesuai
kemampuan peserta didik untuk menyampaikan materi capaian pembelajaran.
Proses ini dimulai dari perencanaan, salah satu alat bantu yang digunakan adalah
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan meningkatkan efektifitas dalam pembelajaran
Pancasila dan Kewarganegaraan (Ppkn).

Meskipun demikian, ada beberapa tantangan seperti keterbatasan waktu
dalam menyelesaikan proyek serta minimnya referrensi budaya lokal yang
terdokumentasi secara tertulis.oleh karna itu, peneliti berharap perencanaan dan
refleksi yang matang sangat diperlukan supaya pelaksanaan p5 berbasis budaya
Lokal berjalan secara optimal.

Implementasi Model PjBL berbasis budaya lokal pada muatan pelajaran
Pancasila dalam kurikulum merdeka memiliki beberapa tahapan penting yang
dilaksanakan oleh guru. berdsarkan penelitian yang peneliti lakukan, adapun
tahapan-tahapan pelaksanaan yang dilakukan guru dalam mengimplementasikan
model PjBL muatan budaya lokal pada pelajaran Ppkn sebagai berikut:

Tahap Perencanaan mengimplementasikan model PjBL berbasis budaya lokal pada
pelajaran Ppkn.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas V.~ SDN 1 Moyot,
peneliti berperan langsung sebagai pelaksana pembelajaran dalam merancang
kegiatan menggunakan model Project Based Learning (PjBL) berbasis budaya lokal.
Perencanaan kegiatan ini diterapkan dalam mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn), dengan mengangkat tema “Kehidupan Sosial Masyarakat di
Indonesia”. Tema ini dipilih karena dinilai relevan dengan lingkungan sosial budaya
siswa, sehingga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep secara
kontekstual. Dalam kegiatan pembelajaran ini, peneliti mengintegrasikan nilai-nilai
dalam Profil Pelajar Pancasila, antara lain: gotong royong, toleransi, tanggung jawab,
musyawarah, dan keadilan sosial. Nilai-nilai tersebut ditanamkan melalui proses
kerja kelompok, penyusunan proyek, hingga pelaporan hasil proyek.
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Dalam proses perencanaan pembelajaran, peneliti menyusun modul ajar
mandiri yang menyesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan siswa kelas V.
Modul ajar ini meliputi tujuan pembelajaran, langkah-langkah kegiatan proyek,
pemilihan media dan sumber belajar yang relevan, pengaturan alokasi waktu, serta
perencanaan asesmen. Tujuan pembelajaran yang ditetapkan mengarahkan siswa
untuk mampu mengenal, menghargai, dan memahami keberagaman budaya lokal
Indonesia, serta mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sosial sehari-
hari. Langkah-langkah kegiatan dirancang untuk mendorong keaktifan siswa dalam
mengeksplorasi informasi, berdiskusi, dan menyajikan hasil belajarnya melalui
proyek budaya.

Dalam upaya mengaktifkan pembelajaran berbasis proyek, peneliti membagi
siswa ke dalam tiga kelompok heterogen agar proses kerja sama dapat berlangsung
efektif. Masing-masing kelompok diberikan topik yang berbeda untuk diteliti, yaitu:
kelompok pertama membahas tentang pakaian adat daerah, kelompok kedua
mengangkat makanan khas tradisional, dan kelompok ketiga mengeksplorasi tarian
tradisional. Setiap kelompok diminta untuk meneliti dan mengembangkan materi
tersebut ke dalam bentuk poster budaya sebagai produk akhir dari proyek. Poster
tersebut harus memuat informasi yang lengkap dan menarik, mencakup gambar,
penjelasan singkat, serta nilai budaya yang terkandung dalam objek yang dikaji.

Sebagai pengantar sebelum kegiatan proyek dimulai, peneliti juga
menyiapkan beberapa media pendukung untuk menunjang pemahaman siswa
terhadap materi. Media yang digunakan antara lain: video dokumenter tentang
budaya lokal, gambar pakaian adat dan makanan khas daerah, serta contoh poster
budaya yang pernah dibuat sebelumnya. Media ini digunakan untuk menumbuhkan
ketertarikan siswa terhadap topik, serta memudahkan mereka memahami alur dan
tujuan dari kegiatan proyek yang akan dilakukan. Selain itu, peneliti juga
menyediakan lembar kerja yang digunakan siswa untuk mencatat hasil wawancara,
observasi, atau pencarian informasi dari rumah dan lingkungan sekitar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wahidatul Aini S.Pd, selaku guru kelas
V tentang menyatakan bahwa:

“Dengan perencanaan yang sudah disiapkan secara rinci, saya melihat proses
pembelajaran berjalan lebih terarah dan efektif. Pembagian kelompok dan topik yang
relevan membuat siswa lebih antusias dan aktif terlibat dalam setiap tahap proyek,
mulai dari pengumpulan informasi hingga penyajian hasil dalam bentuk poster.
Karena siswa diberi ruang untuk bekerja secara mandiri maupun kolaboratif, mereka
belajar tidak hanya dari guru, tetapi juga dari teman-teman sekelompoknya dan
lingkungan sekitar.” (W/GK/08/08/2025).

Sejalan dengan pernyataan guru, salah satu siswa, juga mengungkapkan
pengalamannya dalam tahap perencanaan proyek:

“Saya senang waktu dibagi kelompok untuk membuat poster budaya. Saya
bisa belajar tentang makanan tradisional yang biasa dimasak ibu di rumah. Ternyata
itu termasuk budaya daerah. Jadi saya merasa senang.” (W/S/07/08/2025).

Berdasarkan pernyataan tersebut, perencanaan yang matang, membuat siswa
merasa terbantu dalam memahami langkah-langkah proyek. Pelaksanaan
pembelajaran berbasis proyek dengan pendekatan budaya lokal ini dirancang agar
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mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran PPKn,
sekaligus menanamkan nilai-nilai karakter yang penting untuk kehidupan
bermasyarakat. Perencanaan ini menjadi dasar yang kuat untuk pelaksanaan
pembelajaran yang tidak hanya berpusat pada guru, tetapi juga memberi ruang bagi
siswa untuk menggali pengetahuan secara mandiri dan kolaboratif.

Keterlibatan Siswa dalam Pelaksanaan Proyek Bertema Budaya Lokal

Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Project Based
Learning (PjBL) berbasis budaya lokal pada siswa kelas V SDN 1 Moyot menunjukkan
tingkat keterlibatan siswa yang cukup tinggi. Hal ini terlihat dari antusiasme siswa
dalam mengikuti setiap tahap kegiatan pembelajaran, mulai dari eksplorasi materi,
pengumpulan data, diskusi kelompok, hingga penyusunan dan presentasi produk
akhir berupa poster budaya. Model PjBL ini memberikan ruang bagi siswa untuk
tidak hanya menjadi penerima materi, tetapi juga sebagai subjek aktif yang terlibat
langsung dalam proses pencarian informasi dan pemecahan masalah secara
kolaboratif.

Pada tahap awal pelaksanaan proyek, siswa menunjukkan ketertarikan
terhadap tema budaya lokal yang diangkat. Ketika peneliti memberikan penjelasan
dan memutar video tentang budaya Indonesia, siswa terlihat antusias dan
memberikan tanggapan aktif. Keterlibatan tersebut berlanjut pada proses
pembentukan kelompok. Dalam kelompok, siswa secara mandiri membagi peran dan
tugas berdasarkan topik proyek yang telah ditentukan, yaitu pakaian adat, makanan
tradisional, dan tarian tradisional. Pembagian ini disepakati bersama melalui diskusi
ringan antar anggota kelompok. Hal ini mencerminkan bahwa siswa sudah mulai
terbiasa dengan proses musyawarah dan kerja sama dalam kelompok.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, terungkap bahwa mereka
merasa senang dan lebih bersemangat ketika pembelajaran dikaitkan dengan budaya
lokal. Salah satu siswa menyatakan:

“Saya jadi tau kalau baju adat dari daerah saya itu punya arti. Kita bikin
posternya ramai-ramai, seru dan nggak bikin bosan seperti pelajaran biasanya. Saya
juga paling suka kerja kelompoknya. Kami saling bantu, cari gambar bareng, terus
tempel dan hias posternya. Rasanya jadi seperti main sambil belajar.
(W/S/07/08/2025).

Wawancara-wawancara ini memperkuat data observasi bahwa keterlibatan
siswa tidak hanya dari aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Siswa
merasa senang karena materi pelajaran menjadi lebih nyata, dekat dengan kehidupan
sehari-hari, dan disampaikan dengan cara yang menyenangkan. Selain itu, siswa juga
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan komunikasi, kepercayaan diri saat
presentasi, serta rasa bangga terhadap budaya daerah mereka sendiri.

Selain itu, keterlibatan siswa juga terlihat pada tahap presentasi hasil proyek.
Masing-masing kelompok diberi kesempatan untuk menyampaikan hasil poster
mereka di depan kelas. Presentasi ini memberikan ruang bagi siswa untuk mengasah
kemampuan berbicara di depan umum dan menyampaikan informasi yang telah
mereka pelajari. Walaupun beberapa siswa terlihat gugup, sebagian besar mampu
menjelaskan dengan baik isi dari proyek mereka. Bahkan, dalam beberapa presentasi,
siswa menambahkan cerita pengalaman pribadi atau tradisi keluarga yang
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berhubungan dengan topik proyek, yang menambah nilai autentik dalam
penyampaian materi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas yang menyatakan bahwa:

“keterlibatan siswa dalam pembelajaran berbasis proyek ini meningkat secara
signifikan dibandingkan metode konvensional. Siswa terlihat lebih aktif, bertanggung
jawab, dan antusias selama proses berlangsung. Bahkan siswa yang biasanya pasif
pun mulai menunjukkan keberanian untuk berbicara dan mengambil peran dalam
kelompok” (W/GK/08/08/2025).

Dengan demikian, keterlibatan siswa dalam pelaksanaan proyek berbasis
budaya lokal melalui model PjBL bukan hanya sekadar partisipasi fisik, tetapi juga
mencakup keterlibatan emosional dan intelektual. Proyek ini mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kerja sama, komunikasi, serta
memperkuat pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Pancasila dalam konteks nyata
kehidupan mereka sehari-hari.

Sejauh Mana Unsur Budaya Lokal Dimuat dalam Kegiatan Proyek Siswa

Unsur budaya lokal merupakan inti dari pelaksanaan proyek dalam
pembelajaran berbasis Project Based Learning (PjBL) yang diterapkan pada mata
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di kelas V SDN 1
Moyot. Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi proyek, serta wawancara dengan
guru dan siswa, dapat disimpulkan bahwa unsur budaya lokal telah dimasukkan
secara signifikan dalam setiap tahapan kegiatan proyek, mulai dari pemilihan tema,
pencarian data, penyusunan materi, hingga penyajian hasil akhir dalam bentuk
poster.

Setiap kelompok siswa diberikan topik yang berfokus pada elemen budaya
lokal, yaitu pakaian adat, makanan khas, dan tarian tradisional. Dalam proses
pengerjaan proyek, siswa tidak hanya diminta untuk mengumpulkan gambar atau
informasi secara umum dari internet, tetapi mereka diarahkan untuk menggali
informasi yang bersifat lokal, baik melalui wawancara dengan orang tua, pengamatan
langsung, maupun menceritakan pengalaman pribadi yang berkaitan dengan
kebiasaan budaya di lingkungan mereka. Misalnya, kelompok yang mengangkat
tema pakaian adat menampilkan baju adat dari daerah asal siswa.

Kelompok makanan tradisional mengangkat makanan khas seperti Ayam
Taliwang, Beberuq, dan Ares (sayur batang pisang khas Sasak). Mereka menjelaskan
proses memasaknya, bahan-bahan lokal yang digunakan, serta makna dari makanan
tersebut dalam tradisi masyarakat, misalnya makanan khas yang disajikan saat acara
selamatan atau nyongkolan.

Sementara itu, kelompok tarian tradisional mengangkat Tari Gendang Beleq,
Tari Cupak Gerantang, dan Tari Peresean. Dalam pemaparannya, siswa menjelaskan
bahwa tarian tersebut bukan hanya hiburan, tetapi memiliki nilai historis dan filosofi
yang kuat, seperti keberanian, solidaritas, dan penghormatan terhadap leluhur.
Beberapa siswa bahkan menyebut bahwa mereka pernah menonton langsung
pertunjukan Peresean, yakni pertarungan tradisional antar pepadu (petarung) yang
diiringi musik tradisional Gendang Beleq, dan menjelaskan maknanya sebagai simbol
keberanian dan kedewasaan dalam budaya Sasak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wahidatul Aini S.Pd selaku guru kelas
V tentang menyatakan bahwa:
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“Saya melihat anak-anak jadi lebih mengenal budaya sendiri. Mereka sering
dengar tentang Gendang Beleq atau Baju Lambung, tapi baru sekarang mereka benar-
benar memahami artinya. Jadi bukan sekadar hafalan, tapi pengalaman belajar yang
hidup.” W/GK/08/08/2025).

Salah satu siswa juga menuturkan pengalamannya:

“Saya jadi tahu kenapa orang Lombok suka pakai sapuq waktu acara. Itu
ternyata lambang hormat. Saya jadi bangga punya budaya yang kaya.”
(W/S/07/08/2025).

Dengan demikian, unsur budaya lokal Lombok, khususnya budaya Sasak,
telah dimasukkan secara mendalam dan bermakna dalam setiap produk proyek
siswa. Mulai dari pemilihan topik, pengumpulan data, sampai pada penjelasan
makna budaya, siswa diajak untuk tidak hanya mengetahui, tetapi juga memahami
dan menghargai kekayaan budaya daerah mereka sendiri. Hal ini sejalan dengan
tujuan utama pembelajaran PPKn berbasis PjBL, yaitu membentuk karakter dan
kesadaran kebangsaan melalui pendekatan yang kontekstual dan menyenangkan.

Jenis Proyek yang Diberikan kepada Siswa dalam Pembelajaran Berbasis Budaya
Lokal

Jenis proyek yang diberikan kepada siswa dalam implementasi model Project
Based Learning (PjBL) berbasis budaya lokal di kelas V SDN 1 Moyot dirancang secara
kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Proyek-proyek tersebut
tidak hanya bertujuan untuk memperkuat pemahaman terhadap materi PPKn yang
diajarkan, tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai dalam Profil Pelajar Pancasila,
seperti gotong royong, tanggung jawab, toleransi, dan cinta budaya bangsa. Proyek
difokuskan pada aspek-aspek budaya lokal Lombok yang mencerminkan
keberagaman dan kekayaan budaya suku Sasak. Pemilihan jenis proyek juga
memperhatikan kemampuan siswa sekolah dasar, sehingga bentuk akhirnya
sederhana namun bermakna, yaitu berupa poster budaya.

Dalam pelaksanaannya, siswa dibagi ke dalam tiga kelompok besar.
Kelompok pertama mengerjakan proyek bertema pakaian adat tradisional Lombok.
Dalam proyek ini, siswa diminta untuk membuat poster yang menampilkan pakaian
adat suku Sasak seperti Baju Lambung, Baju Dodot/Godek nungkek, dan Sapuq.
Poster tersebut mencakup gambar pakaian, penjelasan fungsi penggunaannya dalam
upacara adat, serta makna simbolik yang terkandung di dalamnya. Siswa juga
menceritakan pengalaman mereka melihat atau memakai pakaian tersebut dalam
kehidupan sehari-hari, misalnya saat mengikuti upacara pernikahan atau kegiatan
adat di desa.

Kelompok kedua mengerjakan proyek bertema makanan khas tradisional.
Proyek ini mengarahkan siswa untuk menampilkan makanan khas Lombok seperti
Ayam Taliwang, Ares dan beberuq. Siswa menjelaskan bahan dasar makanan, cara
pengolahan secara sederhana, dan konteks sosial kapan makanan tersebut disajikan.
Misalnya, Ares biasa disajikan saat selametan atau acara adat. Beberapa siswa juga
menyertakan cerita pribadi tentang bagaimana mereka membantu orang tua
menyiapkan makanan tersebut di rumah. Proyek ini memberikan ruang bagi siswa
untuk mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman nyata mereka di lingkungan
keluarga.
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Kelompok ketiga mengerjakan proyek bertema tarian tradisional dan
kesenian lokal, seperti Gendang Beleq, Cupak Gerantang, dan Tari Peresean. Dalam
proyek ini, siswa menggambarkan bentuk tarian, alat musik pengiring, pakaian
penari, dan nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya, seperti keberanian,
kekompakan, dan kehormatan. Beberapa siswa yang pernah menyaksikan langsung
pertunjukan kesenian tersebut memberikan tambahan informasi berdasarkan
pengalaman pribadi. Poster yang dibuat kelompok ini juga menyajikan penjelasan
tentang makna filosofis dari tarian, sehingga siswa tidak hanya memahami bentuk
seni, tetapi juga nilai-nilai yang diwariskan melalui kesenian daerah.

Ketiga proyek tersebut dilaksanakan secara berkelompok untuk melatih kerja
sama, komunikasi, dan kepemimpinan. Dalam prosesnya, siswa melakukan
eksplorasi informasi melalui berbagai cara, seperti bertanya kepada orang tua,
mengamati lingkungan sekitar, hingga menggunakan media video budaya yang
disediakan oleh guru. Hasil proyek kemudian dipresentasikan di depan kelas sebagai
bentuk pertanggungjawaban dan pembelajaran dari teman sebaya. Proses presentasi
ini menjadi ajang siswa melatih kepercayaan diri, keterampilan berbicara, dan
kemampuan menjelaskan hasil kerja tim.

Menurut guru kelas, jenis proyek ini sangat tepat diterapkan di tingkat
sekolah dasar karena mampu memadukan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
secara seimbang. Guru menyampaikan bahwa proyek semacam ini membuat siswa
lebih aktif, kreatif, dan tertarik untuk belajar. Seperti yang di sampaikan oleh guru
kelas V bahwa:

“Proyek seperti ini membuat anak-anak merasa belajar itu menyenangkan.
Mereka tidak hanya membaca atau mendengarkan, tapi juga mencipta, bekerja sama,
dan bangga dengan budayanya sendiri.” (W/GK/08/08/2025).

Siswa pun memberikan tanggapan positif. Salah satu siswa mengungkapkan:

“Saya suka bikin posternya, apalagi gambar makanan khas Lombok. Saya
bisa tanya ke ibu dan ceritakan ke teman-teman. Rasanya senang dan bangga.”
(W/S/07/08/2025).

Dengan demikian, jenis proyek yang diberikan kepada siswa dalam
pembelajaran berbasis Project Based Learning (PjBL) tidak hanya memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna, tetapi juga menjadi sarana
yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai kecintaan terhadap budaya lokal,
khususnya budaya Sasak di Lombok. Melalui proyek-proyek seperti pembuatan
poster tentang pakaian adat, makanan khas, dan tarian tradisional, siswa diajak untuk
mengenal, memahami, dan mengapresiasi warisan budaya daerah mereka secara
aktif. Proses pengerjaan yang melibatkan kerja kelompok, observasi lingkungan, serta
wawancara dengan orang tua atau tokoh masyarakat menjadikan pembelajaran lebih
kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, kegiatan ini
turut mengembangkan berbagai kompetensi siswa seperti kemampuan berpikir kritis,
komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas. Dengan pendekatan yang komunikatif dan
berorientasi pada penguatan karakter, proyek ini membuktikan bahwa pembelajaran
tidak harus terbatas pada ruang kelas, tetapi dapat menjadi wahana untuk
membentuk identitas kebangsaan serta menumbuhkan rasa bangga terhadap budaya
sendiri sejak dini.
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Tanggapan Siswa terhadap Proses Pembelajaran yang Menggunakan Model
Proyek dengan Muatan Budaya Lokal

Tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran yang menggunakan model
Project Based Learning (PjBL) dengan muatan budaya lokal di kelas V SDN 1 Moyot
secara umum sangat positif. Berdasarkan hasil observasi di kelas serta wawancara
langsung dengan beberapa siswa, pembelajaran ini dirasakan sebagai pengalaman
baru yang menyenangkan, menantang, dan memberikan makna lebih dibandingkan
metode pembelajaran konvensional yang biasa mereka ikuti. Para siswa merasa lebih
terlibat secara aktif, karena pembelajaran tidak hanya dilakukan melalui buku teks,
tetapi melalui eksplorasi nyata terhadap lingkungan budaya mereka sendiri.

Siswa mengungkapkan bahwa kegiatan membuat proyek seperti poster
budaya membuat mereka lebih tertarik belajar, terutama karena mereka bisa
berdiskusi, bekerja sama dengan teman, dan belajar langsung dari pengalaman di
rumah atau dari cerita orang tua. Mereka juga mengaku bangga bisa menampilkan
budaya daerah sendiri di depan kelas, baik dalam bentuk gambar pakaian adat,
makanan khas, maupun tarian tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
telah menyentuh sisi afektif siswa, yaitu menumbuhkan rasa memiliki terhadap
kebudayaan lokal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Jazkia Turrohman, selaku siswa kelas
V tentang menyatakan bahwa:

“Saya senang waktu belajar budaya daerah, apalagi waktu bikin poster
makanan khas. Saya tanya ke ibu, terus saya gambar Kelepon. Temen-temen saya juga
suka kelepon.” (W/S/07/08/2025).

Siswa lainnya juga menuturkan:

“Saya suka kerja kelompoknya. Kita bisa bagi tugas, cari gambar pakaian
adat, terus tempel dan tulis penjelasannya. Seru karena bisa belajar sambil main.”
(W/S/07/08/2025).

Selain siswa, guru juga memberikan tanggapan terhadap penerapan model
PjBL berbasis budaya lokal ini. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Wahidatul
Aini S.Pd selaku guru kelas V, beliau menyatakan bahwa:

“Anak-anak terlihat lebih antusias ketika belajar dengan proyek budaya.
Mereka lebih aktif bertanya dan berdiskusi, bahkan ada yang membawa cerita dari
orang tuanya untuk ditambahkan dalam poster. Saya melihat, selain meningkatkan
minat belajar, kegiatan ini juga menumbuhkan rasa percaya diri anak-anak ketika
mereka presentasi di depan teman-temannya.” (W/GK/08/08/2025).

Guru juga menambahkan bahwa penerapan PjBL dengan muatan budaya
lokal sangat membantu siswa untuk mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan
sehari-hari mereka. Hal ini memperkuat keterampilan berpikir kritis, kolaboratif,
serta memperluas wawasan siswa tentang kekayaan budaya daerah. Menurut guru,
pembelajaran semacam ini sebaiknya tidak hanya diterapkan pada mata pelajaran
tertentu, tetapi dapat dikembangkan lintas mata pelajaran agar siswa semakin
terbiasa belajar kontekstual.

Dari tanggapan-tanggapan tersebut, dapat dilihat bahwa penerapan PjBL
berbasis budaya lokal tidak hanya meningkatkan minat belajar siswa, tetapi juga
memperkuat interaksi sosial, kreativitas, serta rasa percaya diri saat
mempresentasikan hasil karya mereka. Bahkan, beberapa siswa menyatakan ingin
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belajar lebih banyak tentang budaya daerah lain di Indonesia setelah mengikuti
proyek ini. Tanggapan positif ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang dikaitkan
dengan konteks budaya lokal tidak hanya membantu siswa memahami materi
pelajaran secara lebih mendalam, tetapi juga membangun kesadaran budaya,
memperkuat jati diri, dan membentuk karakter yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
Profil Pelajar Pancasila. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis proyek yang
mengangkat kekayaan budaya lokal sangat disarankan untuk diterapkan secara
konsisten, tidak hanya dalam mata pelajaran PPKn, tetapi juga lintas mata pelajaran
lainnya.
Kendala dalam Implementasi Model Project-Based Learning (Pjbl) Berbasis Budaya
Lokal Dalam Penguatan Profil Pelajar Pancasila Pada Siswa Kelas V Sd Negeri 1 Moyot.
Meskipun perencanaan telah disusun dengan matang, terdapat beberapa
kendala yang dihadapi diantaranya:
Tantangan yang dihadapi dalam penerapan model PjBL di SDN 1 Motyot
Keterbatasan sumber tertulis terkait budaya lokal menjadi tantangan
utama yang dihadapi dalam penerapan model PjBL ini, sebab sebagian besar
informasi masih disampaikan secara lisan di masyarakat. Kondisi ini menuntut guru
untuk melakukan upaya tambahan, seperti melakukan wawancara dengan orang tua
siswa atau tokoh masyarakat guna memperoleh informasi yang akurat. Selain itu,
waktu yang tersedia untuk menyusun modul ajar tergolong singkat karena harus
disesuaikan dengan jadwal pembelajaran yang padat. Guru kelas V mengungkapkan
bahwa:

“Pembelajaran berbasis proyek memerlukan waktu yang cukup lama untuk
perencanaan, pelaksanaan, dan presentasi. Sementara waktu pelajaran di sekolah
terbatas, sehingga sulit mengatur jadwal agar semua tahap proyek berjalan lancar.
Sumber belajar yang terkait budaya lokal masih minim dan tidak selalu mudah
diakses, sehingga siswa dan guru kesulitan mendapatkan materi yang lengkap dan
menarik. Cara saya untuk mengatasi hal tersebut dengan mengatur proyek menjadi
beberapa tahap kecil dengan target waktu yang jelas, sehingga siswa dapat fokus dan
tidak terburu-buru menyelesaikan tugas. Selain itu, saya menggunakan video,
gambar, atau cerita dari masyarakat sekitar sebagai bahan pembelajaran ketika
sumber belajar formal kurang tersedia.” (W/GK/08/08/2025).

Selain guru, siswa juga merasakan tantangan selama mengikuti pembelajaran
berbasis proyek ini. Seorang siswa menyampaikan:

“Yang sulit waktu harus ngomong di depan kelas pas presentasi hasil proyek.
Saya grogi dan takut salah ngomong.” (W/S/07/08/2025).

Hal ini menunjukkan bahwa tantangan penerapan model PjBL di SDN 1
Motyot tidak hanya berkaitan dengan keterbatasan sumber belajar dan alokasi waktu
yang dialami guru, tetapi juga mencakup aspek psikologis yang dirasakan siswa,
khususnya rasa percaya diri ketika harus mempresentasikan hasil proyek di depan
kelas. Dengan demikian, keberhasilan penerapan PjBL membutuhkan strategi
pendukung dari guru, baik dalam bentuk perencanaan yang terstruktur, pemanfaatan
sumber belajar alternatif, maupun pendampingan untuk melatih keberanian siswa
dalam menyampaikan hasil belajarnya.

Persepsi siswa kelas V SDN 1 Moyot terhadap penerapan model PjBL berbasis
budaya lokal dalam pembelajaran
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Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
kelas V SDN 1 Moyot memiliki pandangan positif terhadap penerapan model Project
Based Learning (PjBL) berbasis budaya lokal. Mereka menilai pembelajaran menjadi
lebih menarik, relevan dengan kehidupan sehari-hari, serta memberikan kesempatan
untuk berkreasi. Guru kelas V menegaskan bahwa:

“Secara umum, siswa kelas V menunjukkan respon yang positif terhadap
pembelajaran berbasis proyek yang mengangkat tema budaya lokal. Mereka terlihat
lebih antusias karena materi yang dibahas dekat dengan kehidupan sehari-hari dan
lingkungan mereka sendiri.” (W/GK/08/08/2025).

Pernyataan guru ini memperkuat temuan bahwa kedekatan materi dengan
realitas siswa mampu meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan mereka dalam
kegiatan pembelajaran. Siswa merasa bahwa apa yang mereka pelajari bukan sekadar
teori, melainkan bagian dari budaya yang mereka jumpai dalam kehidupan sehari-
hari. Namun demikian, tidak semua siswa langsung memahami materi yang
diberikan. Sebagian dari mereka mengalami kebingungan pada tahap awal
pengerjaan proyek, terutama ketika harus menyusun ide dan menghubungkannya
dengan budaya lokal. Meski begitu, kendala ini dapat diatasi melalui peran guru yang
memberikan penjelasan secara perlahan dan disertai contoh konkret. Seorang siswa
menyampaikan:

“Kadang-kadang bingung, tapi kalau guru sudah jelaskan pelan-pelan dan
kasih contoh, jadi ngerti.” (W/S/07/08/2025).

Selain itu, beberapa siswa juga masih merasakan tantangan psikologis ketika
harus mempresentasikan hasil kerja di depan kelas. Rasa gugup dan kurang percaya
diri terkadang menghambat kelancaran penyampaian materi, meskipun secara
keseluruhan mereka merasa bangga dapat menampilkan budaya daerahnya sendiri.
Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model PjBL berbasis budaya lokal tidak
hanya memberikan pengalaman belajar yang bermakna, tetapi juga mendorong siswa
untuk mengembangkan keterampilan sosial, keberanian berbicara di depan umum,
serta rasa memiliki terhadap budaya lokal. Dengan demikian, meskipun terdapat
kendala teknis maupun psikologis, persepsi siswa tetap positif karena pembelajaran
berbasis proyek ini berhasil menghubungkan materi dengan realitas kehidupan
mereka sekaligus memperkuat karakter sesuai dengan nilai-nilai Profil Pelajar
Pancasila

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi model Project-Based
Learning (PjBL) berbasis budaya lokal dalam penguatan Profil Pelajar Pancasila pada
siswa kelas V SD Negeri 1 Moyot, dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Efektivitas Implementasi Model PjBL Berbasis Budaya Lokal dalam Penguatan
Profil Pelajar Pancasila

Pelaksanaan PjBL yang mengintegrasikan budaya lokal sebagai tema

proyek berhasil memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna

bagi siswa. Melalui pendekatan ini, siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai

luhur Pancasila seperti gotong royong, rasa tanggung jawab, kebersamaan, dan

cinta tanah air yang berakar dari budaya lokal mereka. Kegiatan kolaboratif dan
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reflektif dalam proyek memberikan ruang bagi siswa untuk tidak hanya
mengembangkan aspek kognitif dan keterampilan sosial, tetapi juga membangun
karakter yang sejalan dengan Profil Pelajar Pancasila. Selain itu, dukungan guru
dalam penyusunan modul pembelajaran dan pendampingan sangat penting
untuk memastikan keberhasilan implementasi pembelajaran ini.
b. Kendala yang Dihadapi dalam Pelaksanaan PjBL Berbasis Budaya Lokal

Meski memiliki potensi besar, pelaksanaan PjBL berbasis budaya lokal di
SD Negeri 1 Moyot menghadapi sejumlah kendala signifikan. Salah satu kendala
utama adalah keterbatasan sumber belajar yang tertulis dan media pembelajaran
yang sesuai dengan konteks budaya lokal, sehingga guru harus aktif menggali
informasi melalui wawancara dengan tokoh masyarakat dan pendokumentasian
lokal. Selain itu, keterbatasan waktu pelaksanaan proyek serta kurangnya
keterampilan teknis siswa dalam membuat produk proyek seperti poster dan
presentasi menjadi tantangan tersendiri. Hal ini juga diperparah oleh perbedaan
kemampuan dan tingkat kepercayaan diri siswa dalam proses pembelajaran.
Keseluruhan kendala ini mempengaruhi kualitas hasil belajar dan kedalaman
pemahaman siswa terhadap nilai budaya yang ingin diinternalisasikan.

c. Solusi dan Strategi Guru dalam Mengatasi Kendala Pelaksanaan PjBL Berbasis

Budaya Lokal

Guru di SD Negeri 1 Moyot mengambil peran strategis dengan
memberikan pendampingan intensif, baik secara individu maupun kelompok,
guna memastikan siswa memahami tugas dan isi budaya lokal secara
menyeluruh. Penjelasan rinci disertai contoh konkret proyek sebelumnya
membantu memotivasi siswa dan meningkatkan pemahaman mereka. Guru juga
menyediakan bahan ajar tambahan berupa buku, artikel, foto, dan video
dokumenter yang relevan, serta memfasilitasi akses sumber belajar daring untuk
melengkapi materi pembelajaran. Kolaborasi dengan masyarakat, tokoh adat, dan
orang tua siswa juga menjadi kunci sukses pembelajaran, memberikan siswa
pengalaman belajar langsung dan autentik. Selain itu, pengelolaan waktu
pembelajaran yang baik dan integrasi kegiatan proyek dengan jadwal sekolah
memungkinkan pelaksanaan pembelajaran berjalan lancar tanpa mengganggu
mata pelajaran lain. Strategi-strategi tersebut secara keseluruhan membantu
mengatasi hambatan dan mengoptimalkan penerapan model PjBL berbasis
budaya lokal dalam penguatan nilai-nilai karakter siswa sesuai dengan Profil
Pelajar Pancasila.

Rekomendasi

Dalam rangka meningkatkan efektivitas pelaksanaan model Project-Based
Learning (PjBL) berbasis budaya lokal dalam memperkuat Profil Pelajar Pancasila
pada siswa kelas V SD Negeri 1 Moyot, beberapa saran penting perlu diberikan. Saran
ini ditujukan agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih optimal dan memberikan
dampak positif yang berkelanjutan, baik bagi guru, sekolah, maupun peneliti
selanjutnya. Berikut adalah saran yang dapat dijadikan acuan untuk pengembangan
dan perbaikan ke depan:
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1.  Untuk Guru
Guru diharapkan terus mengembangkan kompetensi dalam menerapkan
model Project-Based Learning berbasis budaya lokal, terutama melalui pelatihan
dan pendampingan yang berkelanjutan. Guru juga disarankan untuk lebih kreatif
dalam memanfaatkan sumber belajar lokal serta teknologi untuk mendukung
proses pembelajaran yang menarik dan kontekstual.
2. Untuk Sekolah
Sekolah perlu meningkatkan fasilitas dan sarana pembelajaran yang
mendukung pelaksanaan PjBL berbasis budaya lokal, seperti menyediakan media
pembelajaran, akses internet, dan ruang kreativitas bagi siswa. Selain itu, sekolah
juga sebaiknya memperkuat kerjasama dengan masyarakat dan tokoh budaya
agar sumber belajar yang diperoleh autentik dan relevan.
3. Untuk Peneliti Selanjutnya
Peneliti berikutnya disarankan untuk melakukan studi lanjutan dengan
memperluas sampel atau jenjang pendidikan, serta mengkaji dampak jangka
panjang penerapan PjBL berbasis budaya lokal terhadap karakter dan prestasi
akademik siswa. Penelitian juga dapat mengembangkan model pembelajaran
yang lebih inovatif dengan memanfaatkan teknologi digital secara lebih optimal.
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